PEMBERDAYAAN PESANTREN UNTUK PENANGGULANGAN ABRASI DI PANTAI DEMAK DAN JEPARA
Abstract: The involvement of pesantren community in coastal management will increase the level of community participation in coastal conservation through religious approach. Pesantren as a religious educational institution having dual function, as an institution of ownership that is able to develop knowledge and reasoning, skill and personality of young age group and is a source of Islamic values ​​reference for local community, as well as social institution in rural area that has social role and capable Mobilize self-supporting and community initiative, able to make environmental improvements in terms of spiritual and also physical. There are several things that the writers can conclude: first, abrasion disasters that occurred in the coast of Jepara and Demak have entered the stage Apprehensive; Second, Handling of abrasion disasters requires the cooperation of all elements of society, both government, private parties, and citizens; Thirdly, the residents of the coastal communities affected by abrasion need to be equipped with disaster management procedures; Fourth, pesantren has a strategic role in disaster management. 
Abstrak: karya pengabdian ini difokuskan untuk menanggulangi bencana abrasi pantai melalui pemberdayaan pesantren. Pelibatan komunitas pesantren dalam pengelolaan pesisir akan meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dalam pelestarian pesisir melalui pendekatan keagamaan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai fungsi ganda, sebagai lembaga pendilikan yang mampu mengembangkan pengetahuan dan penalaran, keterampilan dan kepribadian kelompok usia muda dan merupakan sumber referensi tata-nilai Islami bagi masyarakat sekitar, sekaligus sebagai lembaga sosial di pedesaan yang memiliki peran sosial dan mampu menggerakkan swadaya dan swakarsa masyarakat, mampu melakukan perbaikan lingkungan hidup dari segi rohaniah mau pun jasmaniah.Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dosen ini, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan yaitu: pertama, bencana abrasi yang terjadi di pantai Jepara dan Demak sudah masuk dalam tahap yang memprihatinkan; kedua, Penanganan bencana abrasi memerlukan kerjasama dari semua elemen masyarakat, baik pemerintah, pihak swasta, dan warga masyarakat; ketiga, warga masyarakat yang tinggal di sekitar pantai yang terkena abrasi perlu dibekali dengan tata cara penangan bencana; keempat, pondok pesantren memiliki peran strategis dalam penanggulangan bencana. Sistem pembelajaran yang integral dan holistic menjadi dasar pesantren untuk melestarikan lingkungan. 
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PENDAHULUAN
Salah satu isu utama kepesisiran adalah pertumbuhan populasi manusia yang bermukim di kawasan pesisir. Pada tahun 2010 UN (United Nation) Atlas melaporkan bahwa 44 % populasi dunia tinggal di kawasan pesisir (www. coastalchallenges.com, 2013). Pertumbuhan populasi manusia di kawasan pesisir tersebut menyebabkan dinamika bagi interakasi antara manusia dan lingkungan pesisir. Hubungan interaksi umumnya bersifat negatif karena adanya konsentrasi manusia di pesisir membawa dampak negatif bagi lingkungan pesisir. Sampah, pencemaran, eutrofikasi, erosi pantai (abrasi), hilangnya keanekaragaman hayati menjadi persoalan di banyak kawasan pesisir di dunia, akibatnya dampak tersebut juga membawa pengaruh negatif bagi keberlanjutan kehidupan manusia di kawasan pesisir.

Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan kondisi daerah pesisir menjadi rentan terhadap bencana salah satunya adalah terjadinya abrasi (erosi). Abrasi menjadi fenomena umum lingkungan kepesisiran pantai utara, baik yang di sebabkan oleh perubahan alami ataupun di sebabkan hasil rekayasa manusia (anthropogenic).

Daerah pantai yang mengalami bencana abrasi cukup parah adalah pesisir Demak dan Jepara. Wilayah pesisir Kabupaten Demak dan Jepara berada dibagian berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Keberadaan ini menyebabkan pantai Kabupaten Demak dan Jepara banyak menerima limpasan-limpasan gelombang baik berupa gelombang karena angin, gelombang karena fluktuasi muka air laut dan arus yang menyusur pantai. Akibatnya terjadi abrasi pada pantai tersebut sehingga mengakibatkan adanya perubahan garis pantai. Kerusakan lingkungan oleh proses abrasi telah berlangsung lama, sehingga mengganggu aktivitas nelayan yang merupakan kegiatan sehari-hari masyarakat di wilayah pesisir. Fenomena lain akibat dari proses abrasi adalah terjadinya proses sedimentasi yang dapat menyebabkan pendangkalan pada daerah pelabuhan. Pengaruh terbesar dari proses abrasi di wilayah pesisir umumnya terjadi karena faktor alam (Ricky, 2004). Namun manusia juga berperan dalam menyebabkan terjadinya abrasi pantai dengan adanya pengambilan terumbu karang sebagai pemecah ombak, pembangunan industri pelabuhan, perusakan hutan bakau (mangrove) dan perubahan iklim (Hutabarat, 2011).

Berdasarkan fenomena tersebut, maka karya pengabdian ini difokuskan untuk menanggulangi bencana abrasi pantai melalui pemberdayaan pesantren. Pelibatan komunitas pesantren dalam pengelolaan pesisir akan meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dalam pelestarian pesisir melalui pendekatan keagamaan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai fungsi ganda, sebagai lembaga pendilikan yang mampu mengembangkan pengetahuan dan penalaran, keterampilan dan kepribadian kelompok usia muda dan merupakan sumber referensi tata-nilai Islami bagi masyarakat sekitar, sekaligus sebagai lembaga sosial di pedesaan yang memiliki peran sosial dan mampu menggerakkan swadaya dan swakarsa masyarakat, mampu melakukan perbaikan lingkungan hidup dari segi rohaniah mau pun jasmaniah.
Analisis Situasi atau Kondisi Dampingan
Persoalan abrasi pantai merupakan masalah yang semakin menjadi topik hangat pembicaraan dalam beberapa tahun terakhir karena dikaitkan dengan global warming yang mempengaruhi kondisi iklim di muka bumi. Lebih dari 20 persen dari garis pantai di sepanjang wilayah Indonesia dilaporkan mengalami kerusakan, tentunya kerusakan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perubahan lingkungan dan abrasi pantai (Hutabarat, 2011).

Kerusakan lingkungan akan semakin bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Contoh yang 

Abrasi pantai tidak hanya membuat garis-garis pantai menjadi semakin menyempit, tapi bila dibiarkan begitu saja akibatnya bisa menjadi lebih berbahaya, khususnya bagi pemukiman penduduk yang berada di areal sekitar pantai tersebut. Banyak penduduk yang akan kehilangan tempat tinggal akibat rumah mereka terkena dampak dari abrasi.

Wilayah pesisir Demak sampai Jepara banyak menerima limpasan-limpasan gelombang baik berupa gelombang karena angin, gelombang karena fluktuasi muka air laut dan arus yang menyusur pantai. Akibatnya terjadi abrasi pada pantai tersebut sehingga mengakibatkan adanya perubahan garis pantai. Kerusakan lingkungan oleh proses abrasi telah berlangsung lama, sehingga mengganggu aktivitas nelayan yang merupakan kegiatan sehari-hari masyarakat di wilayah pesisir tersebut. Fenomena lain akibat dari proses abrasi adalah terjadinya proses sedimentasi yang dapat menyebabkan pendangkalan pada daerah pelabuhan. Pengaruh terbesar dari proses abrasi di wilayah pesisir umumnya terjadi karena faktor alam (Ricky, 2004). Manusia juga berperan dalam menyebabkan terjadinya abrasi pantai dengan adanya pengambilan terumbu karang sebagai pemecah ombak, pembangunan industri pelabuhan, perusakan hutan bakau (mangrove) dan perubahan iklim(Hutabarat, 2011).

Saat ini proses abrasi disepanjang pantai Demak dan Jepara sudah sangat memprihatinkan. Abrasi di seputaran pantai mulai dari desa Semat sampai desa Kedungmalang Kabupaten Jepara kelihatannya terus bergerak maju. Apalagi jika musim penghujan tiba gerusan ombak terlihat jelas dan cukup besar. Akibatnya garis pantai semakin dekat dengan jalan raya desa Semat – Kedungmalang. Meskipun tidak merata gerusannya di setiap tempat. Namun di beberapa titik menunjukkan gerusan ombak terlihat nyata. Diantara tempat yang cukup parah adalah pantai di desa Bulak Baru dan Tanggul Tlare. Tepatnya Sebelah selatan tugu perbatasan desa Semat.

Kerusakan tambak akibat abrasi di sepanjang pantai Semat-Kedungmalang dalam empat tahun terakhir ini cukup mengkhawatirkan. Dalam masa empat tahun dimulai tahun 2011 dan berakhir tahun 2015 ini, tambak yang tergerus abrasi ada 100 meter, setahun paling tidak 25 meter tambak jadi lautan. Begitu juga dengan kondisi pantai Demak, khususnya di desa Babalan dan Kedungmutih, sudah sekitar 200 hektar daratan yang hilang (Muin, 2015). Abrasi telah mengikis puluhan tambak petani, sedangkan sebagian besar masyarakat sekitar hidup dari tambak-tambak mereka.

Mengingat cukup tingginya laju abrasi pantai yang terjadi di sepanjang pantai Demak dan Jepara maka perlu dikaji beberapa upaya yang bisa dilakukan dalam rangka menanggulangi hal tersebut, antara lain dengan pemberdayaan pesantren. Pondok pesantren diharapkan jadi pelopor untuk menyadarkan masyarakat supaya peduli terhadap lingkungannya serta mengajarkan pentingnya keseimbangan dalam pengelolaan lingkungan hidup seperti halnya keseimbangan dalam hal dunia dan ukhrowi. Konsep keseimbangan duniawi dan pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistem inilah yang akan membawa kemaslahatan bagi kelangsungan hidup umat manusia.

Pondok Pesantren memiliki posisi strategis dalam upaya pelestarian lingkungan. Karena disamping jumlahnya yang banyak, mengakar di tengah masyarakat juga merupakan tempat untuk menggali dan menjabarkan lebih luas tentang konsep lingkungan yang banyak terdapat dalam kitab suci Al-Quran. Pandangan Islam tentang alam (lingkungan hidup) bersifat menyatu (holistic) dan saling berhubungan. Dalam Islam mengatur hubungan manusia-Allah SWT (Habluminallah) dan mengatur keselarasan dan keserasian hubungan antara manusia dengan sesama manusia (Hablum minannas) dan keselarasan-keserasian hubungan antara manusia dengan alam (Hablumminalalam).

Keselarasan dan keserasian hubungan manusia dengan alam inilah yang belum banyak dikembangkan dan ini merupakan ladang baru bagi pondok pesantren untuk mengembangkannya. Pandangan hidup ini mencerminkan pandangan hidup yang holistik karena manusia merupakan bagian dari ekosistem tempat hidupnya dan bukan berada di luarnya. Keterlibatan Pondok pesantren dalam upaya pelestarian lingkungan diharapkan menjadi garda terdepan untuk memberikan contoh dan mengajak masyarakat lebih peduli terhadap lingkungannya serta menjadikan Pondok Pesantren sebagai Pusat Pembelajaran kegiatan ramah lingkungan bagi masyarakat.

Di beberapa desa di sepanjang pantai Demak dan Jepara terdapat pondok pesantren seperti di desa Sidorejo Sayung Demak ada Pondok Pesantren Fathul Huda sedangkan di daerah Jepara tepatnya di desa Bugel ada Pondok Pesantren al-Mustaqim. Oleh karena itu, program pengabdian pada masyarakat ini merupakan peluang yang tepat untuk memberdayakan pondok pesantren, khususnya dalam menanggulangi bahaya abrasi. Melalui berbagai pendekatan yang akan dilakukan, kegiatan pengabdian ini akan berupaya mengoptimalkan potensi pesantren untuk melakukan tindakan riil dalam mengantisipasi terjadinya erosi pantai.

Beberapa permasalahan yang dihadapi terkait dengan bahaya abrasi di pantai Demak dan Jepara di antaranya adalah:

1. Rendahnya motivasi masyarakat sekitar untuk bersama-sama menjaga keseimbangan ekosistem pantai. Abrasi pantai sebagian besar diakibatkan oleh ulah manusia seperti eksploitasi alam dengan mengambil terumbu karang, mengambil pasir sampai dengan membabat habis pohon api-api maupun mangrove. Sehingga ketika ombak dan angin datang, pantai tidak mempunyai tameng sama sekali dan mengakibatkan abrasi pantai. 

2. Abrasi pantai telah mengakibatkan kerugian materiil maupun immateriil yang cukup besar. Hal ini perlu penanganan serius supaya masyarakat tidak kehilangan mata pencahariannya atau bahkan kehilangan tempat tinggalnya. 

3. Perubahan iklim yang ekstrim juga mendorong terjadinya intrusi dan abrasi pantai serta kekeringan di daerah pesisir, kondisi kekeringan ini kemudian mengakibatkan tekanan air tawar di dalam tanah semakin kecil sehingga air laut terserap oleh tanah. Dalam waktu yang tidak terlalu lama maka rawa-rawa yang sebelumnya ber air payau berubah menjadi sangat asin sehingga meracuni tumbuhan dan air tanahpun menjadi asin karena intrusi air laut. 

ABRASI DAN ANCAMAN KELANGSUNGAN HIDUP

Abrasi merupakan peristiwa terkikisnya alur-alur pantai akibat gerusan air laut. Gerusan ini terjadi karena permukaan air laut mengalami peningkatan atau kenaikan yang disebabkan oleh gelombang pasang. Menurut Soehatman (2010:105) Gelombang pasang adalah gelombang air laut yang melebihi batas normal dan dapat menimbulkan bahaya baik di lautan, maupun di darat terutama daerah pinggir pantai. Umumnya gelombang pasang terjadi karena adanya angin kencang, perubahan cuaca yang sangat cepat dan karena ada pengaruh dari gravitasi bulan maupun matahari. Kecepatan gelombang pasang sekitar 10-100 Km/jam. Maka bila terjadi geolombang pasang di laut akan menyebabkan tersapunya daerah pinggir pantai atau disebut dengan abrasi.

Menurut Dahuri (2001:59) berpendapat bahwa perubahan muka laut dapat disebabkan oleh pengaruh eustatic(naik turunya muka laut karena faktor mencairnya es di kutub). Kecendrungan gelombang kenaikan muka laut, rata-rata diramalkan dengan memperhatikan pencairan es asal darat pada kondisi dunia yang memanas, bersama-sama dengan keperluan energi panas lapisan air laut teratas. Ketidakpastian kecendru-ngan global ini menimbulkan masalah tersendiri.

Kerusakan lingkungan akan semakin bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Contoh yang sering kita jumpai belakangan ini adalah masalah abrasi pantai. Abrasi pantai ini terjadi hampir di seluruh wilayah di Indonesia. Masalah ini harus segera diatasi karena dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi makhluk hidup, tidak terkecuali manusia.Abrasi adalah prosespengikisanpantaiolehtenaga gelombang

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Laut" \o "Laut"lautdan arus laut yang bersifat merusak.
Abrasi biasanya disebut juga erosi pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipacu oleh terganggunya keseimbangan alam daerah pantai tersebut. Walaupun abrasi bisa disebabkan oleh gejala alami, namun manusia sering disebut sebagai penyebab utama abrasi. Salah satu cara untuk mencegah terjadinya abrasi adalah dengan penanaman hutan mangrove.
Abrasi disebabkan oleh naiknya permukaan air laut diseluruh dunia karena mencairnya lapisan es di daerah kutub bumi. Mencairnya lapisan es ini merupakan dampak dari pemanasan global yang terjadi belakangan ini. Seperti yang kita ketahui, pemanasan global terjadi karena gas-gas CO2 yang berasal dari asap pabrik maupun dari gas buangan kendaraan bermotor menghalangi keluarnya gelombang panas dari matahari yang dipantulkan oleh bumi, sehingga panas tersebut akan tetap terperangkap di dalam atmosfer bumi dan mengakibatkan suhu di permukaan bumi meningkat. Suhu di kutub juga akan meningkat dan membuat es di kutub mencair, air lelehan es itu mengakibatkan permukaan air di seluruh dunia akan mengalami peningkatan dan akan menggerus daerah yang permukaannya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya abrasi sangat erat kaitannya dengan pencemaran lingkungan.
Abrasi pantai juga tidak hanya diakibatkan oleh proses alami, aktifitas manusia atau kombinasi keduanya. Erosi kawasan pesisir di Indonesia utamanya disebabkan oleh gerakan gelombang pada pantai tebuka, seperti pantai selatan Jawa, Pantai Utara Jawa, selatan Bali dan beberapa kawasan Kepulauan Sunda. Di samping itu karena keterkaitan ekosistem, maka perubahan hidrologis dan oceanografis juga dapat mengakibatkan erosi kawasan pesisir, sebagai contoh kegiatan penebangan hutan atau pertanian di lahan atas (land up) yang tidak mengindahkan kaidah konservasi tanah mengakibatkan peningkatan laju erosi dan masukan beban ke dalam perairan sungai dan akhirnya sedimen ini akan terbawa oleh aliran sungai serta diendapkan di kawasan pesisir.

Sebagai contoh faktor yang mengakibatkan terjadinya abrasi oleh faktor alam yaitu: pemanasan global, perubahan iklim, dan tekanan angin yang bertiup dari laut ke daratan. Selain faktor alam, abrasi juga dapat disebabkan oleh faktor manusia, yang diantaranya yaitu: penebangan liar hutan bakau atau mangrove yang dijadiakan sebagai kebutuhan dan penambangan pasir. 

Pencemaran yang terjadi di pesisir pantai merupakan sesuatu yang sangat merugikan bagi manusia. Selain itu, sebagian besar objek wisata di Indonesia merupakan wisata pantai. Keindahan panorama pantai membuat wisatawan dari mancanegara berdatangan ke Indonesia. Hal ini seharusnya membuat pemerintah lebih mempedulikan kebersihan dan keasrian pantai, karena apabila keadaan pantai tidak bersih dan dipenuhi sampah, wisatawan tidak akan mau lagi mengunjungi pantai di Indonesia yang akibatnya dapat mengurangi devisa negara.
Rusaknya lingkungan pantai juga dapat merusak ekosistem yang ada disana. Biota yang hidup di daerah pantai seperti terumbu karang dan ikan-ikan kecil akan mati bila tingkat pencemarannya tinggi. Untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah maupun masyarakat untuk menjaga keindahan dan keasrian pantai.

Berdasarkan obserasi yang peneliti gali dari berbagai sumber, penyebab abrasi di pantai Demak dan Jepara antara lain sebagai berikut:
1) Menurut warga sekitar abrasi ini terjadi salah satunya akibat dari pembangunan proyek disekitar bantaran pantai dan berbagai limbah di rumahan maupun industri.

2) Kegiatan pemanfaatan lahan untuk pertambakan dengan cara pembabatan hutan lindung, seperti mangrove, telah memacu abrasi pantai makin intensif terutama hampir di sepanjang pantai perbatasan Demak sampai daerah pantai Jepara. Pembukaan hutan lindung ini mengakibatkan kondisi pantai menjadi tidak stabil terhadap arus pantai. Kondisi ini tentunya akan merubah aliran arus pantai dan arus ini akan mengikis wilayah yang kurang stabil. 

3) Sedimentasi yang membentuk tanah timbul mengakibatkan kepemilikan tanah yang tidak legal. Sebaliknya, kerusakan wilayah pantai akibat abrasi pada daerah-daerah yang kurang stabil terhadap erosi air laut, menyebabkan lahan menjadi kritis sehingga merusak infrastruktur jalan.
Proses erosi pantai (abrasi) di daerah Demak dan Jepara berlangsung cukup kuat, sehingga garis pantai telah mundur jauh dari garis pantai lama dan sudah memakan tambak petani.

4) Garis pantai Demak dan Jepara pada umumnya mengalami perubahan dari waktu ke waktu sejalan dengan perubahan alam seperti adanya aktivitas gelombang, angin, pasang surut dan arus serta sedimentasi daerah delta sungai. Perubahan garis pantai juga terjadi akibat gangguan ekosistem pantai seperti pembuatan tanggul dan kanal serta bangunan-bangunan yang ada di sekitar pantai.

5) Hutan bakau sebagai penyangga pantai Demak dan Jepara banyak dirubah fungsinya untuk dijadikan sebagai daerah pertambakan, hunian, dan daerah reklamasi yang mengakibatkan terjadinya perubahan garis pantai.

6) Daratan dan sedimen pesisir pada dasarnya dinamis bergerak menurut dimensi ruang dan waktu. Gelombang pecah, arus pasang surut, sungai, tumbuhan pesisir dan aktivitas manusia merupakan faktor yang menimbulkan perubahan dinamika pantai untuk membentuk suatu keseimbangan pantai yang baru. Tidak setiap kawasan pesisir dapat merespon seluruh proses perubahan, tergantung pada beberapa faktor seperti jenis sedimen, morfologi dan kondisi geologi pantainya. Gejala perubahan garis pantai perlu mendapat perhatian mengingat berdampak besar terhadap kehidupan sosial dan lingkungan. untuk mengetahui kemungkinan pemanfaatan lahan wilayah pesisir Indramayu secara optimal.

Upaya dan cara penanggulangan abrasi, dapat dilakukan dengan tiga cara: (1) secara alami, melalui penanaman bakau atau tanaman jenis lain; (2) bangunan pantai (seawall) dan (3) merubah prilaku kehidupan masyarakat sekitar pantai. Pengaman pantai bertujuan untuk mencegah erosi pantai dan penggenangan daerah pantai akibat limpasan gelombang (overtopping). Berdasarkan strukturnya pengaman pantai dibedakan menjadi dua, yaitu pengamanan “lunak” (soft protection) dan pengamanan keras (hard protection). Pencegahan berupa Pengamanan lunak dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1) Pengisian Pasir bertujuan untuk mengganti pasir yang hilang akibat erosi dan memberikan perlindungan pantai terhadap erosi dalam bentuk sistem tanggul pasir. Hal yang harus diperhatikan adalah lokasi pasir harus memiliki kedalaman yang cukup sehingga pertambahan kedalaman akibat penggalian pasir tidak mempengaruhi pola gelombang dan arus yang pada gilirannya akan mengakibatkan erosi ke pantai-pantai sekitarnya. 

2) Terumbu Karang merupakan bentukan yang terdiri dari tumpukan zat kapur. Bentukan terumbu karang dibangun oleh hewan karang dan hewan-hewan serta tumbuhan lainnya yang mengandung zat kapur melalui proses biologi dan geologi dalam kurun waktu yang relatif lama. Fungsi terumbu karang selain sebagai bagian ekologis dari ekosistem pantai yang sangat kaya dengan produksi perikanan juga melindungi pantai dan ekosistem perairan dangkal lain dari hempasan ombak dan arus yang mengancam terjadinya erosi. 

3) Hutan Bakau (mangrove forest) merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. Fungsi dari hutan bakau selain sebagai tempat wisata dan penghasil kayu adalah sebagai peredam gelombang dan angin badai, pelindung erosi, penahan lumpur dan penangkap sedimen.

Pencegahan melalui Pengamanan keras dilakukan dengan 5 cara, yaitu:

1) Revetment adalah stuktur pelindung pantai yang dibuat sejajar pantai dan biasanya memiliki permukaan miring. Strukturnya biasa terdiri beton, timbunan batu, karung pasir, dan beronjong (gabion). Karena permukaannya terdiri dari timbunan batu atau blok beton dengan rongga-rongga diantaranya, maka revetment lebih efektif untuk meredam energi gelombang.

2) Seawall hampir serupa denganrevetment, yaitu dibuat sejajar pantai tapi seawall memiliki dinding relatif tegak atau lengkung. Seawallpada umumnya dibuat dari konstruksi padat seperti beton, turap baja atau kayu, pasangan batu atau pipa beton sehingga seawall tidak meredam energi gelombang, tetapi gelombang yang memukul permukaan seawall akan dipantulkan kembali dan menyebabkan gerusan pada bagian tumitnya.

3) Groin (groyne) adalah struktur pengaman pantai yang dibangun menjorok relatif tegak lurus terhadap arah pantai. Bahan konstruksinya umumnya kayu, baja, beton (pipa beton), dan batu. 

4) Pemecah Gelombang Sejajar Pantai ini dibuat terpisah ke arah lepas pantai, tetapi masih di dalam zona gelombang pecah (breaking zone). Bagian sisi luar pemecah gelombang memberikan perlindungan dengan meredam energi gelombang sehingga gelombang dan arus di belakangnya dapat dikurangi. Pantai dibelakang struktur akan stabil dengan terbentuknya endapan sedimen. 

5) Stabilisasi Pantai dilakukan dengan membuat bangunan pengarah sedimen seperti tanjung buatan, pemecah gelombang sejajar pantai, dan karang buatan yang dikombinasikan dengan pengisian pasir. Metoda ini dilakukan apabila suatu kawasan pantai terdapat sedimen yang sangat besar sehingga dipandang perlu untuk mengembalikan kawasan pantai yang hilang akibat erosi.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat untuk mengatasi masalah abrasi dan pencemaran pantai ini. Untuk mengatasi masalah abrasi di Indonesia ini pemerintah secara bertahap melakukan pembangunan alat pemecah ombak serta penghijauan hutan mangrove di sekitar pantai yang terkena abrasi tersebut. Dalam mengatasi masalah abrasi ini, tentu ada saja hambatan-hambatan dan juga kesulitan-kesulitan yanag akan dihadapi, misalnya dalam pembangunan alat pemecah ombak ini diperlukan biaya yang sangat mahal dan juga wilayah tempat pembangunannya sangat luas, sehingga untuk membangun alat ini di seluruh pantai yang terkena abrasi akan memerlukan waktu yang sangat lama dan juga biaya yang sangat mahal. 

Upaya penanaman tanaman bakau di pinggir pantai juga banyak hambatannya. Tanaman bakau hanya dapat tumbuh pada tanah gambut yang berlumpur. Hal ini akan menjadi sangat sulit karena sebagian besar pantai di Indonesia merupakan perairan yang dasarnya tertutupi oleh pasir, seperti kita ketahui bahwa tanaman bakau tidak dapat tumbuh pada daerah berpasir. Meskipun sangat sulit, tetapi usaha untuk mangatasi abrasi ini harus terus dilakukan. Jika masalah abrasi ini tidak segera ditanggulangi, maka bukan tidak mungkin dalam beberapa tahun ke depan luas pulau-pulau di Indonesia banyak yang akan berkurang. Agar upaya ini dapat berjalan dengan lebih baik, maka peranan dari semua elemen masyarakat sangat diperlukan. Pemerintah tidak akan dapat mengatasinya tanpa partisipasi dari masyarakat. Apabila alat pemecah ombak berhasil dibangun dan hutan bakau berhasil ditanam, maka dampak abrasi tentu akan dapat dikurangi meskipun tidak sampai 100%.
Masalah pencemaran pantai juga harus diatasi denga sangat serius karena dapat merusak keindahan dan keasrian pantai. Untuk megatasi permasalahan ini kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan harus ditingkatkan. Selain itu peraturan untuk tidak merusak lingkungan harus dibuat dan menindak dengan tegas bagi siapa pun yang melanggarnya.
Sekarang ini, di beberapa pantai masih banyak ditemui sampah-sampah yang berserakan. Selain itu, limbah pabrik yang beracun banyak yang dialirkan ke sungai yang kemudian mengalir ke laut. Hal ini dapat merusak ekosistem laut, dan juga dapat membunuh beberapa biota laut. Pemerintah seharusnya menghimbau agar seluruh pabrik-pabrik tersebut agar membuang limbahnya setelah dinetralisasi terlebih dahulu.

PESANTREN DAN LINGKUNGAN HIDUP

Pendidikan pesantren dapat dikatakan sebagai modal sosial dan bahkan soko guru bagi perkembangan pendidikan nasional di Indonesia (Masyhud, 2003: 9). Mastuhu dalam Dinamika Pendidikan Pesantren (1994) mengartikan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan penting moral keagamaan sebagai perilaku sehari-hari. 

Tujuan umum pendidikan di pesantren, ialah membentuk atau mempersiapkan manusia yang akram (lebih bertakwa kepada Allah SWT) dan shalih (yang mampu mewarisi bumi ini dalam arti luas, mengelola, memanfaatkan, menyeimbangkan dan melestarikan) dengan tujuan akhirnya mencapai sa'adatud darain. Bertolak dari prinsip itu, pesantren memberikan arahan pendidikan lingkungan hidup dengan pelbagai macam aspeknya. (Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, 2004 (Yogyakarta: LKiS)

Keberadaan pesantren sampai saat ini masih tetap mempunyai tempat khusus di tengah-tengah masyarakat karena ciri dan karakter dirinya yang mampu memberikan jawaban dengan perubahan yang terjadi di masyarakat, termasuk dalam hal penataan lingkungan. Pendidikan pesantren telah terbukti menampung dan memproses segala potensi yang ada di dalamnya sehingga berhasil melahirkan kadar-kadar pemimpin, baik di pesantren maupun di masyarakat luas sejak dahulu sampai sekarang. Hal itu tidak lepas dari kepemimpina Kyai sebagai tokoh sentralnya.

Melihat perkembangan dunia yang begitu cepat, bagi banyak kalangan telah memunculkan respon dan spekulasi yang beragam. Tidak terkecuali bagi umat Islam, perubahan-perubahan yang terus muncul belakangan ini di dalamnya menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan manusia, aspek ekonomi hingga aspek nilai-nilai moral. 

Selain masalah globalisasi, masalah lain yang muncul adalah masalah perubahan iklim. Perubahan iklim membuat pemerintah serta masyarakat untuk mencari solusi bagaimana caranya agar lingkungan tetap terjaga. Karena Islam mengajarkan agar kita tidak merusak lingkungan hidup. Deputi Menteri Lingkungan Hidup Bidang Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat, Henry Bastaman mengatakan (sesuai dengan MoU antara Kementrian Negara Lingkungan Hidup dengan Departemen Agama Nomor : B-17/DEP.VI/LH/XII/2006 dan Nomor : DJ.II/511E/E/2006, tentang Pengembangan Peran Lembaga Pendidikan Islam dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang kemudian ditinjaklanjuti dengan Program Eco-Pesantren) bahwa Pondok Pesantren di Indonesia akan menjadi proyek percontohan bagi Negara-negara lain untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai masalah lingkungan.

Pada Konferensi yang digelar pada 9-10 April 2010 tersebut dihadiri oleh 23 delegasi asing dari 14 negara termasuk dari Mesir, Libya, Filipina, Amerika Serikat, Malaysia, Yordania, Inggris, serta 75 peserta dari berbagai pesantren di Indonesia. Konferensi tersebut membahas masalah pengelolaan lingkungan yang akan diterapkan pada pondok pesantren atau disebut “ecopesantren”. (www.news.id.finroll.com)

Peluncuran Program ”Eco-Pesantren” oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar itu antara lain dimaksudkan untuk:(1)Meningkatkan kesadaran bahwa ajaran Islam menjadi pedoman dalam berperilaku yang ramah lingkungan;(2) Menerapkan ajaran Islam dalam kegiatan sehari-hari;(3) Memberdayakan komunitas pesantren untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang Islami berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah;(4) Meningkatkan aktivitas yang mempunyai nilai tambah, baik secara ekonomi, sosial, dan ekologi;(5) Menjadikan pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran yang berwawasan lingkungan bagi komunitas pesantren dan masyarakat sekitarnya; serta (6) Mewujudkan kawasan pondok pesantren yang baik, bersih dan sehat (http://majalahgontor.net).

Keterlibatan pesantren memberi pengertian mengenai dampak lingkungan hidup secara duniawi dan ukhrawi, merupakan peranan dan peran serta nyata dalam pembinaan lingkungan hidup. Bila peranan itu mampu dilembagakan, akan banyak berpengaruh positif di kalangan masyarakat sekelilingnya. Mengingat posisi pesantren sebagai lembaga dakwah, berfungsi pula sebagai titik sentral legitimasi keilmuan agama Islam bagi masyarakatnya, melalui kegiatan pendidikan formal pesantren (yaitu madrasah) dan pengajian weton maupun pengajian rutin yang melibatkan masyarakat di sekelilingnya.

Pendidikan itu dilakukan secara integratif ke dalam komponen-komponen akidah, syari'ah dan akhlak. Namun diberikan atau dikenalkan dalam satu paket ikhtiar peningkatan sarana keberhasilan sa'adatud darain.

Pondok Pesantren memiliki posisi strategis dalam upaya pelestarian lingkungan. Karena disamping jumlahnya yang banyak, mengakar di tengah masyarakat juga merupakan tempat untuk menggali dan menjabarkan lebih luas tentang konsep lingkungan yang banyak terdapat dalam kitab suci Al-Quran.

Keterlibatan Pondok pesantren dalam upaya pelestarian lingkungan diharapkan menjadi garda terdepan untuk memberikan contoh dan mengajak masyarakat lebih peduli terhadap lingkungannya serta menjadikan Pondok Pesantren sebagai Pusat Pembelajaran kegiatan ramah lingkungan bagi masyarakat.

Pesantren dengan fungsi dan peranannya seperti tadi, sarat dengan pelbagai kegiatan edukatif mau pun pelayanan masyarakat. Sehingga untuk diperansertakan dalam pembinaan lingkungan hidup, perlu adanya pola pendekatan yang tidak mengganggu tugas-tugasnya. Lebih-lebih tidak akan mengganggu identitas pesantren. Langkah awal yang perlu ditempuh, adalah pengenalan masalah-masalah lingkungan hidup dan implikasinya terhadap segala aspek kehidupan. Kemudian penumbuhan kesamaan wawasan keagamaan yang berkait dengan lingkungan hidup yang mampu memotivasi pesantren dalam mencari sendiri alternatif-alternatif pemecahannya sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Kesiapan pesantren untuk melakukan pembinaan lingkungan hidup sangat mempengaruhi efektivitas kerja secara dinamis. Namun kesiapan itu akan banyak tergantung pada wawasan dan potensinya. Sementara itu masih ada pesantren yang berwawasan eksklusif di dalam mencerna ajaran Islam. Oleh karenanya pengenalan dan penumbuhan dimaksud, memerlukan pola pendekatan yang berorientasi pada kenyataan di masing-masing pesantren yang berbeda-beda, dalam hal wawasan, potensi antisipasi ke depan maupun tenaga ahli dan tenaga dukungnya.

Indonesia sebagai negara Muslim terbesar dunia dengan lebih dari 200 juta penduduk Muslim memiliki peran strategis untuk mensinergikan komunitas Islam dunia dalam upaya mengatasi perubahan iklim. (www.news.id.finroll.com) 

Perubahan iklim yang bisa mengakibatkan bencana tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus dari tiap komponen masyarakat. Pesantren, masyarakat, dan pemerintah harus bersinergi dalam mengantisipasi terjadinya bencana alam. Peran yang dijalankan pesantren dalam pengelolaan lingkungan yang bersih, sehat dan aman, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Pemberi pertimbangan (Advisory Agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan perataan lingkungan di wilayah pesantren maupun sekitar.

2. Pendukung (Supporting Agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pengelolaan lingkungan di satuan tempat tertentu.

3. Pengontrol (Controlling Agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pengelolaan lingkungan di sebuah tempat tertentu.
4. Mediator antara pihak pemerintah (executive) dengan masyarakat di satuan tempat tertentu.
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Contoh (modeling/uswatun hasanah) bagi lingkungan sekitar sehingga lingkungan yang ada di pesantren harus lebih dulu ditata, dikelola dengan baik menjadi lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman sebagaimana sabda Rasulullah SAW.


Artinya : "Mulailah dengan dirimu sendiri dan orang-orang yang dibawah bimbinganmu."

Upaya pembinaan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan dua pokok pendekatan. Pertama, pendekatan proyek dan kedua, pendekatan motivasi. Atau keduanya sekaligus dilakukan secara terpadu.

Pendekatan kedua (motivasi) walaupun akan memerlukan waktu yang relatif panjang, akan berdampak lebih positif karena pihak sasaran secara berangsur akan mau mengubah sikap dan perilaku secara persuasif. Perilaku dan sikap acuh tak acuh terhadap masalah lingkungan hidup akan berubah menjadi suatu sikap dinamis yang terus berkembang yang akan berkulminasi pada stabilitas pembinaan lingkungan hidup.

Pendekatan motivasi seperti itu dapat dilakukan dalam pola pendidikan di pesantren. Kesadaran akan keseimbangan lingkungan hidup yang muncul dari pengertian dasar tentang masalah-masalahnya serta implikasinya terhadap kesejahteraan ukhrawi dan duniawi dapat ditanamkan dan dikembangkan melalui jalur pendidikan di pesantren (http://www.nu.or.id). 

KERANGKA PEMECAHAM MASALAH
Proses pemberdayaan pesantren untuk penanggulangan abrasi ini dilakukan dengan menggunakan model PRBBK (Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas) yang terdiri dari 3 komponen yaitu :

Pertama, penguatan kapasitas masyarakat. Penguatan kapasitas mencakup pelatihan dan sosialisasi berkesinambungan kepada masyarakat atau kelompok peduli/pemangku kepentingan yang dilaksanakan secara terpadu. Kegiatan penguatan kapasitas ini diantaranya:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ancaman dan resiko bencana abrasi melalui kegiatan pelatihan dan sosialisasi termasuk di dalamnya menyebarkan leaflet atau brosur, media warga, dll, serta pendampingan masyarakat dalam pelaksanaan siklus, mulai dari tahap persiapan/perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring.

2.  Menambahkan konsep Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas dalam pelatihan perangkat pemerintah (dalam hal ini perangkat desa).

3. Meningkatkan koordinasi secara intensif dengan pemerintah kota/kabupaten dan lembaga-lembaga yang konsesn terhadap isu-isu pelestarian lingkungan seperti pondok pesantren dan perguruan tinggi. 

Kedua, komponen dana bantuan langsung. Bantuan dana disini akan diperuntukan untuk pengadaan dan penanaman pohon bakau. Dana tersebut hanya merupakan sebagian kecil dari dana yang diperlukan untuk mewujudkan hasil perencanaan partisipatif yang optimal. Oleh karena itu, kedepannya perlu mendorong masyarakat untuk menjalin kemitraan dengan pihak-pihak lainnya seperti dunia usaha, LSM, pemerintah, dan lain sebagainya.

Ketiga, bantuan teknis. Bantuan teknik ini dapat berupa penyediaan konsultan atau fasilitator untuk melakukan pendampingan kepada masyarakat, pemerintah atau para pemangku kepentingan lainnya melalui kegiatan pelatihan, sosialisasi, serta bantuan teknis. Bantuan teknis misalnya dilakukan dalam hal tata cara penanaman pohon mangrove yang benar dan tata cara konservasi daerah pantai. Kemudian pendampingan terhadap masyarakat melalui peningkatan kapasitas warga dan fasilitasi pertemuan warga, diskusi kelompok terfokus, musyawarah atau rembuk warga.

Secara teknis kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini seperti yang telah dijelaskan di Bab I yaitu: pertama, maping, memetakan daerah mana saja yang mengalami abrasi cukup parah. Hal ini untuk memudahkan dalam mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kedua, networking atau menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti dengan pemerintah dan tokoh masyarakat. Kerjasama ini diharapkan agar para pemegang kebijakan juga ikut terlibat dengan memberikan bantuan baik moral maupun material selama program berlangsung. 

Ketiga, pemberdayaan, meliputi kampanye lingkungan oleh komunitas pesantren, pelatihan konservasi daerah pantai bagi santri, menggali kearifan lokal untuk penanggulangan abrasi, dan penanaman pohon mangrove. 

Keempat, monitoring terhadap hasil di lapangan. Hal ini dilakukan sebagai usaha untuk mengawasi dan memonitor perkembangan kegiatan pemberdayaan ini. Monitoring juga difungsikan sebagai bahan evaluasi apakah kegiatan berhasil atau gagal.

IMPLEMENTASIKEGIATAN
Kegiatan pengabdian dosen ini merupakan kegiatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat atau CBDRM (Community Based Disaster Risk Manaegement) dengan sasaran kaum santri dan masyarakat di pesisir pantai Demak dan Jepara.

Kegiatan ini diorientasikan untuk peningkatan kapasitas komunitasdalam Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) melalui partisipasi masyarakat dan pesantren dengan melibatkan 2 pesantren yang ada di kabupaten Demak dan Jepara yaitu Pondok Pesantren al-Mustaqim Bugel Jepara dan Pondok Pesantren Fathul Huda Sidorejo Sayung Demak. Daerah pantai yang berdekatan dengan pesantren merupakan kawasan yang tingkat abarasinya relatif tinggi.Setidaknya 10-20 meter areal tambak tergerus oleh ombak. Garis pantai yang dulunya di tengah laut kini makin mendekat ke jalan. Jika tidak ditangani dengan serius jalan nantinya juga menjadi laut. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu:

1. Mapping

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan melakukan mapping. Mapping dilakukan untuk memetakan daerah mana saja yang mengalami abrasi cukup parah serta bagaimana kondisi dan struktur tanahnya. Hal ini untuk memudahkan dalam mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil mapping menunjukkan bahwa daerah yang mengalami abrasi cukup parah di antaranya adalah pantai Bulak Baru dengan kondisi tanah berlumpur. Sekitar 100 meter lebar pantai telah berubah menjadi lautan hanya dalam waktu 5 tahun terakhir. 

Daerah lainnya yang mengalami abrasi cukup parah adalah sepanjang pantai Semat Jepara. Dari hasil pengamatan di lapangan terlihat bahwa garis pantai semakin mendekati jalan raya Kedungmalang-Semat. Sebagian besar tambah yang ada di pinggir pantai telah hilang. Hal ini dikarenakan pohon mangrove yang ada di sekitar tambak cukup sedikit, sehingga saat ombak datang tanggul tambak hancur, sehingga lama kelamaan tambak-tambak tersebut tergenang ari laut. 

Masyarakat belum begitu menyadari fungsi dari pohon mangrove tersebut, sehingga belum banyak petani tambak yang menanam mangrove di sekitar tambaknya. Padahal pada saat terjadi badai, mangrove memberikan perlindungan bagi pantai. Sistem perakarannya yang kompleks, tangguh terhadap gelombang dan angin dapat mencegah erosi pantai. Pada saat cuaca tenang akar mangrove mengumpulkan bahan yang terbawa air dan partikel endapan, memperlambat aliran arus air. Apabila mangrove ditebang atau diambil dari habitatnya di pantai maka akan dapat mengakibatkan hilangnya perlindungan terhadap erosi pantai oleh gelombang laut, dan menebarkan partikel endapan sehingga air laut menjadi keruh yang kemudian menyebabkan kematian pada ikan dan hewan sekitarnya karena kekurangan oksigen. Proses ini menyebabkan pula melambatnya pertumbuhan padang lamun (seagrass).

Daerah Demak yang terkena abrasi di antaranya adalah pantai Sidorejo yang ada di kecamatan Sayung. Lokasi pantai yang berlumpur sehingga sangat cocok untuk menanam mangrove. 

Dari pemetaan tersebut dapat diketahui bahwa daerah-daerah yang terkena abrasi sebenarnya memiliki potensi untuk diselamatkan dengan cara penanaman pohon menggrove. Karena pohon mangrove memiliki sifat yang unik maka tidak dapat ditanam di semua jenis tanah. Umumnya mangrove mempunyai sistem perakaran yang menonjol yang disebut akar nafas (pneumatofor). Sistem perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi terhadap keadaan tanah yang miskin oksigen atau bahkananaerob. Mangrove tersebar di seluruh lautan tropik dan subtropik, tumbuh hanya pada pantai yang terlindung dari gerakan gelombang; bila keadaan pantai sebaliknya, benih tidak mampu tumbuh dengan sempurna dan menancapkan akarnya. Dengan demikian pantai-pantai yang berpasir tidak dapat ditumbuhi pohon mangrove. 

2. Networking
Setalah mengetahui kondisi abrasi di lapangan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan networking. Pihak-pihak yang diajak kerjsama dalam kegiatan ini di antaranya adalah pondok pesantren Al-Mustaqim Jepara yang diasuh oleh KH. Muhsin Ali. Pondok pesantren ini memiliki santri sebanyak 145. Pondok pesantren al-Mustaqim berlindung di bawah yayasan Muhsin Ali (YMA) yang beralamat di Jl. Pasar Lama Rt 05 Rw. 02 Desa Bugel Kecamatan Kedung Kab Jepara. Yayasan Muhsin Ali mengelola beberapa lembaga di antaranya adalah Taman Pendidikan Al-qur’an Almustaqim, Madrasah Diniyyah Wustho Al-mustaqim, Madrasah Diniyyah Ulya Al-mustaqim, MTS Al-mustaqim (Baru mulai tahun 2015), dan Ponpes Al-mustaqim. 

Selain pondok pesantren al-Mustaqi, kerjasama juga dilakukan dengan pondok pesantren Fathul Huda Sayung Demak yang diasuh oleh KH. Zainal Arifin Ma’shum. Pondok pesantren ini memiliki 305 santri. Kemudian kerjasama dengan instansi pemerintah dilakukan diantaranya dengan Kantor Kementerian Agama Kota Jepara. Kepala Kantor Kemenag Jepara H. Muhdi, M.Ag. menyambut baik kerjasama untuk pengbdian masyarakat ini, utamanya penanaman mangrove.

3. Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan pengabdian ini juga dilakukan dengan cara melakukan pemberdayaan masyarakat. Lengkah-langkah pemberdayaan tersebut di antaranya adalah pertama, kampanye lingkungan oleh komunitas pesantren. Kegiatan ini dilakukan dengan mengajak perangkat desa dan masyarakat untuk bersama-samamenanggulangi bencana abrasi. Kampanye ini perlu dilakukan guna mengantisipasi bencana yang lebih besari akibat abrasi ini. 

Keberadaan suatu komunitas untuk menanggulangi bencana sangat dibutuhkan. Dalam penanganan bencana peran masyarakat menjadi elemen yang paling penting. Karena kekuatan pemerintah semata sangatlah kecil jika dibandingkan dengan tantangan yang begitu besar. Peran masyarakat dalam penanganan bencana dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk: relawan lapangan dengan menyumbangkan tenaga dan keahlian, mobilisasi dana, dan akses fasilitas.

Penanganan dampak bencana, baik tahap emergency maupun rehabilitasi, dapat dilakukan dengan menggerakan elemen lokal sebagai sumberdaya utama sepanjang itu masih dimungkinkan. Bahkan bisa menggerakan sebagian dari korban bencana itu sendiri (Ahyudin, 2005, 3). Melalui kampanye ini akhirnya muncul beberapa relavan yang bersedia membantu dalam kegiatan konservasi daerah pantai. Beberapa relavan memang notabene adalah masyarakat sekitar dan santri-santri pondok pesantren yang lokasinya berdekatan dengan pantai..

Dalam hal ini kebutuhan tenaga relawan lapangan dilakukan dengan merekrut SDM lokal. Penggerakkan elemen lokal tersebut juga didasarkan pada reasoning bahwa pada hakekatnya semua program yang dilakukan berorientasi pada kebutuhan mereka. Artinya menjadikan elemen lokal termasuk korban sebagai subjek, bukan objek. Prinsip ini jauh lebih maksimal hasilnya karena elemen lokal dan korban akan merasa memiliki terhadap program yang dijalankan. 

Kedua, pelatihan konservasi daerah pantai bagi santri. Pelatihan ini merupakan upaya pengurangan resiko bencana. Kegiatan ini akan dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas komunitas dalam pengurangan resiko bencana melalui partisipasi masyarakat dan pesantren.

Pada gilirannya para santri tahu dirinya sebagai makhluk sosial yang di dalam hidup nyata tidak bisa lepas dari keterkaitan dengan orang lain dan alam. Sebagaimana orang lain dan alam pun, tidak bisa lepas dari keterkaitan mereka dalam pelbagai konteks sosial, di mana mereka berarti mempunyai tanggung jawab atas apapun yang mereka lakukan, terhadap dirinya sendiri dan orang lain mau pun terhadap Allah SWT.

Melalui pelatihan ini para santri dibekali ketrampilan dalam melakukan konservasi daerah pantai. Hal ini penting dilakukan supaya mereka mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait dengan bencana abrasi dan tahu bagaimana mencari solusinya. Pemahaman yang memadai tentang bahaya abrasi dan penyebabkan bisa membantu dalam mengantisipasi bahaya abarasi yang lebih besar.

Hal ini sebagai wujud tanggung jawab santri terhadap diri sendiri serta tanggung jawab terhadap orang lain dan lingkungan. Tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, berarti keharusan meningkatkan kemampuan pribadi untuk memusatkan dirinya pada pewarisan bumi (alam) dalam rangka ibadah yang sempurna. Sedangkan tanggung jawab terhadap orang lain dan lingkungan, merupakan sikap dan perilaku yang rasional di dalam berkomunikasi dengan orang lain dan alam di mana kehidupan manusia secara lahiriah selalu tergantung padanya. 

Ketiga, Menggali kearifan lokal untuk penanggulangan abrasi. Kearifan lokal masih menjadi salah satu potensi masyarakat Indonesia yang dapat dikembangkan kembali dalam konteks pelestarian lingkungan sebagai upaya memperbaiki lingkungan.Kebijakan yang ada selama ini, pengelolaan sumber daya pesisir dan laut mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dilakukan sepenuhnya oleh pemerintah tanpa melibatkan partisipasi masyarakat local. Hal ini berdampak pada tidak adanya rasa memiliki serta pemahaman tentang kegunaan dan pelestarian alam.

Kearifan yang digali dari kegiatan pengabdian ini di antaranya adalah memberikan tanggung jawab bagi santri baru untuk menanam dan merawat pohon mangrove di sepanjangan panti. Hal ini merupakan langkah awal dalam pengelolaan wilayah berbasis masyarakat. 

Pengelolaan wilayah berbasis masyarakat dapat diartikan sebagai suatu sistem pengelolaan sumber daya alam di suatu tempat dimana masyarakat local ditempat tersebut terlibat secara aktif dalam pengelolaan sumber daya alam yang terkandung di dalamnya (Sumartin 2011). 

Arah kebijakan pemerintah di masa lalu yang lebih memprioritaskan pembangunan masyarakat perkotaan dan pembangunan pertanian pedalaman, menyebabkan masyarakat pesisir kurang diperhatikan. Arah kebijakan saat ini seharusnya adalah memberikan perhatian yang sama pada masyarakat pesisir dengan cara memberdayakan masyarakat pesisir tentang pemahaman sadar lingkungan dengan menggugah kesadaran dan pola berpikir kritis tentang kondisi ekosistem yang ada disekitarnya. 

Lingkungan tidak dapat dilepaskan dari masyarakat. Masyarakat adalah organisasi kelompok manusia yang memiliki kebudayaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Budaya dan kesadaran masyarakat dalam melestarikan lingkungan harus ditumbuhkan dalam setiap individu.Bukan hanya budaya sebagai fungsi mempertahankan diri, tetapi juga memperhatikan kembali bagaimana mampu menjaga kelestarian lingkungan yang baik.

Kearifan lokal masih menjadi salah satu potensi masyarakat Indonesia yang dapat dikembangkan kembali dalam konteks pelestarian lingkungan sebagai upaya memperbaiki lingkungan. Kearifan lokal ini sering kali terlupakan oleh institusi formal yang berupaya mentransformasikan pemahaman akan lingkungan kepada masyarakat. Padahal pada masyarakat sendiri mempunyai skema dalam memperoleh pemahaman atas sesuatu, termasuk pelestarian terhadap alam (Sumartin 2011). 

Kebijakan yang ada selama ini, pengelolaan sumber daya pesisir dan laut mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dilakukan sepenuhnya oleh pemerintah tanpa melibatkan partisipasi masyarakat lokal. Hal ini berdampak pada tidak adanya rasa memiliki serta pemahaman tentang kegunaan dan pelestarian hamper tidak ada sama sekali pada masyarakat setempat. Padahal apabila dilihat dari karakteristik masyarakat wilayah pesisir sangatlah komplek dan beragam, sehingga dalam pengelolaan wilayah pesisir sudah seharusnya melibatkan masyarakat setempat.Pengelolaan berbasis masyarakat atau sering disebut Community Based Management (CBM) merupakan salah satu pendekatan pengelolaan sumber daya alam yang meletakkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat lokal sebagai pengelolanya (Dilisti, 2011). Dengan melibatkan masyarakat lokal secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring diharapkan masyarakat lebih peduli dan merasa memiliki terhadap lingkungan pantai.

Keempat, penanaman pohon mangrove. Aksi riil dari kegiatan pengabdian ini adalah penanaman pohon mangrove sebanyak 4000 batang di sepanjang pantai yang ada di daerah Demak dan Jepara. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk penghijauan hutan mangrove disekitar pantai yang terkena abrasi. 

Pemanfaatan mangrove untuk pemenuhan kebutuhan olehmasyarakat sebagai konsumennya berhadapan dengan faktasemakin terbatasnya ketersediaan mangrove dan tingginya abrasi pantai. Atas dasar itu, maka perlu dimunculkan kesadaran baru dalam pengelolaan pantai bersama melalui penanaman mangrove dengan melibatkan tokoh agama sebagai rujukan pengambilan keputusan. Penanaman mangrove bertujuan untuk menciptakan hutan menggrove. 

Hutan mangrove bermanfaat besar bagi penduduk Indonesia yang 40-50 persen dari mereka tinggal di daerah dekat pantai, yakni mencegah abrasi dan tsunami, serta peresapan air laut ke daratan. Oleh karena itu, upaya-upaya pelestarian hutan mangrove perlu terus digalakkan karena Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak pantai. 

Rehabilitasi dengan penanaman pohon mangrove menjadi bagian dari program pengabdian ini. Penanaman pohon manggrove ini berorientasi pada perbaikan fungsi ekosistem prioritas, dan juga sejalan dengan upaya yang sedang dilakukan oleh pemerintah dalam mengintegrasikan pembangunan sektoral dengan daya dukung lingkungan di tingkat bentang alam.

Program penanaman mangrove ini turut mendukung dan berkontribusi mewujudkan komitmen pemerintah untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 26 persen pada tahun 2020 dengan memperbanyak penanaman pohon dan reforestasi.

Mengingat manfaatnya yang begitu besar, maka perlu peran serta seluruh elemen bangsa untuk bahu-membahu memberikan kontribusi dalam rehabilitasi dan pelestarian hutan mangrove, salah satunya dengan melibatkan pondok pesantren.

4. Monitoring
Setelah kegiatan pemberdayaan ini selesai, dilakukan monitoring terhadap hasil di lapangan. Fungsi monitoring mempunyai nilai yang sama bobotnya dengan fungsi perencanaan. Conor (1974) menjelaskan bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan, separuhnya ditentukan oleh rencana yang telah ditetapkan dan setengahnya lagi fungsi oleh pengawasan atau monitoring. Kegiatan monitoring dimaksudkan untuk mengetahui kecocokan dan ketepatan kegiatan yang dilaksanakan dengan rencana yang telah disusun. Monitoring juga digunakan untuk memperbaiki kegiatan yang menyimpang dari rencana, mengoreksi penyalahgunaan aturan dan sumber-sumber, serta untuk mengupayakan agar tujuan dicapai seefektif dan seefisien mungkin.

Tim KPD melaksanakan monitoring dengan mendatangi lokasi setelah 3 minggu dari proses penanaman. Dari hasil monitoring diketahui bahwa pohon manggrove masih hidup meskipun ada beberapa yang tumbang. 

Tim tetap berusaha untuk selalu mengawasi dan memonitor perkembangan kegiatan pemberdayaan ini. Apakah abrasi bisa teratasi atau sebaliknya. Hal ini bisa menjadi catatan penting untuk perbaikan selanjutnya. Namun hasil dari semua kegiatan ini tidak bisa diketahui dalam jangka pendek, mengingat proses pertumbuhan pohon mangrove membutuhkan waktu yang cukup lama. 

ANALISIS HASIL KEGIATAN
Kegiatan pengabdian pemberdayaan pesantren dalam penanggulangan abrasi telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Namun dari pelaksanaan pengabdian tersebut, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bersama.

1. Abrasi mengancam kelangsungan hidup masyarakat sekitar

Abrasi menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan hidup masyarakat sekitar, khususnya yang bertempat tinggal di daerah sekitar pantai. Abrasi yang terjadi di sepanjang pantai desa Semat sampai desa Kedungmalang kabupaten Jepara terus bergerak maju. Apalagi jika musim penghujan tiba gerusan ombak terlihat jelas dan cukup besar. Akibatnya garis pantai semakin dekat dengan jalan raya.

Meskipun tidak merata gerusannya di setiap tempat. Namun di beberapa titik menunjukkan gerusan ombak terlihat nyata. Diantara tempat yang cukup parah adalah pantai di desa Bulak Baru dan Tanggul Tlare. Tepatnya Sebelah selatan tugu perbatasan desa Semat. Beberapa tahun yang lalu pantai ini rimbun dengan pohon-pohon mangrove . Namun karena setiap tahun tergerus oleh besarnya ombak. Tanaman mangrove itu bertumbangan setiap tahunnya. Kini hanya tinggal beberapa saja menunggu waktu.

Kondisi saat ini di areal pesisir dan pertambakan telah terkikis (abrasi pantai) dan rob yang lebih dalam ke daratan. Tambak-tambak udang yang terkikis menjadi hilang dan berubah kondisinya menjadi laut dan akibat pemanasan global menyebabkan air masuk lebih dalam. Hilangnya tambak akibat terkikis, menghilangkan pendapatan sebagian petani tambak, bahkan terancam kehilangan tambaknya sebagai harta benda mereka.

Melihat fenomena tersebut, maka perlu ada upaya nyata dan berkelanjutan untuk mengantisipasi bencana abrasi yang lebih besar. Kegiatan pengabdian ini sedikit banyak telah memberikan perubahan terhadap pola pikir masyarakat, bahwa menjaga ekosistem daerah pantai adalah tanggung jawab bersama. Masyarakat perlu menggali potensi dan kearifan lokal yang dapat digunakan untuk mengantisipasi terjadinya bencana abrasi, seperti membudayakan penanaman mangrove sampai anak cucu mereka. Karena jika abrasi dibiarkan maka bukan tidak mungkin, desa mereka akan berubah menjadi lautan. 

Pemerintah juga perlu melakukan langkah konstruktif untuk menangulangi bencana abrasi ini. Penanaman pohon mangrove merupakan antisipasi jangka panjang, sedangkan untuk mengantisipasi terjadi abrasi yang lebih luas, dalam waktu dekat pemerintah perlu melakukan langkah pencegahan. Diantaranya adalah membuat tanggul penahan di sekitar area hutan mangrove supaya aman dari gemburan ombak atau membuat sabuk pantai dari bus beton. Upaya ini hanya bisa diwujudkan oleh pemerintah atau kalangan swasta, karena berkaitan dengan biaya yang tidak sedikit. Akan sangat berat jika hal ini dibebankan kepada masyarakat.

2. Perlu adanya kerjasama antar elemen masyarakat 

Kelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab bersama. Jadi perlu ada kerjasama antar elemen masyarakat, baik pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat sekitar. Penanggulangan bencana didasarkan pada koordinasi yang baik dan saling mendukung dengan mengedepankan prinsip keterpaduan. Yang dimaksud dengan prinsip keterpaduan adalah bahwa penanggulangan bencana dilakukan oleh berbagai sektor secara terpadu dan didasarkan pada kerjasama yang baik dan saling mendukung. 

Selama ini orang masih menganggap bahwa bencana yang bisa mengakibatkan kerugian besar adalah bencana seperti tsunami, gempa bumi, dan tanah longsor. Sedangkan abrasi tidak dianggap sebagai bencana besar yang juga dapat mengancam kelangsungan hidup manusia. Sehingga bencana abrasi kurang begitu diperhitungkan baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah. Padahal jika dilihat dampaknya dalam jangka panjang, maka abrasi juga bisa menimbulkan kerugian besar baik materiil maupun immaterial. Oleh karena itu perlu adanya paradigma baru dalam mengantisipasi dan menanggulangi bencana abrasi. 

Melihat kondisi abrasi yang terjadi di kabupaten Jepara dan Demak, maka perlu adanya kerjasama antar elemen masyarakat baik pemerintah, swasta maupun masyarakat. Kelompok masyarakat sebagai pelaku utama manajemen bencana ini harus dapat diupayakan dari tingkat yang paling kecil yaitu kelompok Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), dusun, kampung, sampai kelompok yang lebih besar yaitu desa atau kelurahan, kecamatan, bahkan kota atau kabupaten.

3. Masyakat perlu dibekali dengan tata cara penanggulangan bencana

Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang. Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat pada waktu sebelum, saat dan sesudah bencana. Sehingga dapat mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.

Pengetahuan dan pengalaman dalam pelaksanaan penanggulangan bencana yang berorientasi pada pemberdayaan dan kemandirian komunitas akan merujuk pada: (1) melakukan upaya pengurangan risiko bencana bersama komunitas di kawasan rawan bencana, agar selanjutnya komunitas mampu mengelola risiko bencana secara mandiri, (2) menghindari munculnya kerentanan baru & ketergantungan komunitas di kawasan rawan bencana pada pihak luar, (3) penanggulangan risiko bencana merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pembangunan dan pengelolaan sumberdaya alam untuk pemberlanjutan kehidupan komunitas di kawasan rawan bencana, (4) pendekatan multisektor, multi disiplin, dan multibudaya.

Abrasi terjadi dalam kurun waktu yang cukup panjang, namun jika tidak diantisipasi sejak dini, maka dampaknya juga akan besar. Oleh karena itu, dengan mengetahui tata cara penanggulangan bencana abrasi, masyarakat dapat meminimalisir atau bahkan mengantisipasi terjadinya abrasi. 

4. Peran Strategis Pesantren dalam Penanggulangan Bencana

Pesantren memiliki potensi besar untuk membantu penanggulangan bencana. Pendidikan pesantren yang integratif dengan memadukan komponen-komponen akidah, syari'ah danakhlak menjadi modal dasar dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Faktor integratif yang mengatur pola hubungan antar sesama di tengah-tengah masyarakat di dalam menyumbangkan nilai-nilai kehidupan, juga merupakan peranan lain yang mampu dilakukan oleh pesantren untuk mengembangkan dirinya dan masyarakat dalam segala aspek kehidupan. Termasuk di dalamnya pembinaan lingkungan hidup.

Pesantren dengan fungsi dan peranannya seperti tadi, sarat dengan pelbagai kegiatan edukatif maupun pelayanan masyarakat. Langkah awal yang perlu ditempuh, adalah pengenalan masalah-masalah lingkungan hidup dan implikasinya terhadap segala aspek kehidupan. Kemudian penumbuhan kesamaan wawasan keagamaan yang berkait dengan lingkungan hidup yang mampu memotivasi pesantren dalam mencari sendiri alternatif-alternatif pemecahannya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Disamping itu sosok kyai yang merupakan figur sentral pada pondok pesantren memiliki peran strategis dalam memobilisasi massa khususnya dalam penanggulangan bencana. 

Pondok pesantren dapat menjadi pelopor yang menyadarkan masyarakat untuk peduli lingkungannya serta mengajarkan pentingnya keseimbangan dalam pengelolaan lingkungan hidup seperti halnya keseimbangan dalam hal dunia dan ukhrowi. Konsep keseimbangan duniawi dan pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistem inilah yang akan membawa kemaslahatan bagi kelangsungan hidup umat manusia.

Karena disamping jumlahnya yang banyak, mengakar di tengah masyarakat juga merupakan tempat untuk menggali dan menjabarkan lebih luas tentang konsep lingkungan yang banyak terdapat dalam kitab suci Al-Quran.

Pandangan Islam tentang alam (lingkungan hidup) bersifat menyatu (holistic) dan saling berhubungan. Dalam Islam mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (Habluminallah) dan mengatur keselarasan dan keserasian hubungan antara manusia dengan sesama manusia (Hablum minannas) dan keselarasan-keserasian hubungan antara manusia dengan alam (Hablum minal alam).

 Keselarasan dan keserasian hubungan manusia dengan alam inilah yang dikembangkan pondok pesantren. Pandangan hidup ini mencerminkan pandangan hidup yang holistik karena manusia merupakan bagian dari ekosistem tempat hidupnya dan bukan berada di luarnya.

 Keterlibatan Pondok pesantren dalam upaya pelestarian lingkungan dapat menjadi garda terdepan untuk memberikan contoh dan mengajak masyarakat lebih peduli terhadap lingkungannya serta menjadikan Pondok Pesantren sebagai Pusat Pembelajaran kegiatan ramah lingkungan bagi masyarakat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dosen ini, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan yaitu:

1. Bencana abrasi yang terjadi di pantai Jepara dan Demak sudah masuk dalam tahap yang memprihatinkan. Oleh karena itu perlu adanya penanganan yang serius guna mengantisipasi terjadinya bencana abrasi yang lebih luas. Tiap tahun garis pantai mengalami perluasan dan ada sebagian yang sudah mencapai jalan raya, jika hal ini dibiarkan maka pemukiman penduduk akan tergenang air dan kerugian materiil serta imateriil akan jauh lebih besar.

2. Penanganan bencana abrasi memerlukan kerjasama dari semua elemen masyarakat, baik pemerintah, pihak swasta, dan warga masyarakat. Hal ini terkait dengan dukungan dana dan sarana prasana yang tidak sedikit, dan hanya bisa dipenuhi dengan menjalin kerjama dengan berbagai pihak.

3. Warga masyarakat yang tinggal di sekitar pantai yang terkena abrasi perlu dibekali dengan tata cara penangan bencana. Hal ini dilakukan guna mengurangi resiko bencana abrasi. Masyarakat akan lebih tanggap terhadap ancaman bencana dan mampu mengatasinya jika bencana benar-benar datang. Disamping itu, masyarakat akan lebih mandiri dan tidak bergantung pada pihak luar. 

4. Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam penanggulangan bencana. Sistem pembelajaran yang integral dan holistic menjadi dasar pesantren untuk melestarikan lingkungan. Figur kyai sebagai suri tauladan yang dianut oleh masyarakat menjadikan potensi tersebut menjadi besar. Melalui kharismanya Kyai dapat mengajak masyarakat untuk bersama-sama melestarikan lingkungan serta menanggulangi bencana. 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengabdian ini, maka ada beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan:

1. Melihat bencana abrasi yang terjadi di pantai Jepara dan Demak, maka pemerintah perlu melakukan rekonstruksi dan revitalisasi daerah pantai. Rekonstruksi berkaitan dengan rusaknya daerah sekitar pantai, sehingga memerlukan perbaikan. Sedangkan revitalisasi berkaitan upaya pelestarian daerah pantai melalui berbagai cara di antaranya adalah dengan membangun tanggul penahan ombah dan membangun sabuk pantai dari beton.

2. Pemerintah perlu memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan pelatihan penangan bencana guna mengurangi resiko bencana yang lebih besar. Pelibatan masyarakat dalam penangan bencana jauh lebih efektif daripada hanya mengandalkan badan penanggulangan bencana yang dimiliki pemerintah. Hal ini mengingat bencana dapat datang kapan saja, jika masyarakat telah memiliki pengetahuan dalam penanggulangan bencana, maka mereka dapat melakukan upaya dini guna mengurangi resiko bencana.

3. Pondok pesantren perlu melibatkan diri dalam pelestarian lingkungan dan penanganan bencana. Pondok pesantren bisa bertindak sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, mediator, maupun sebagai sebagai contoh. Melalui fatwa kyai, bisa dimunculkan isu-isu konrtuktif dalam penangan bencana dan pelestarian lingkungan. Kyai sebagai tokoh sentral dapat menggerakan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan.
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